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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpukan bahwa tradisi merantau 

orang Minangkabau juga terdapat dalam sebuah film. Film sebagai media yang 

efektif dalam menampilkan sebuah kebudayaan atau tradisi suatu masyarakat. 

Merantau bagi orang Minangkabau merupakan perjalan spiritual yang mempunyai 

tujuan. Dengan merantau orang Minangkabau mendapatkan pengalaman atau ilmu 

baru yang tidak di dapatkan di daerah sediri. Bahkan ada anggapan seorang laki-

laki belum bisa dianggap dewasa jika belum mempunyai pengalaman merantau. 

Setelah selesai di rantau, kemudian kembali pulang untuk memajukan kampung 

halaman. Sesuai dengan filosofi orang Minangkabau dalam pantun Karantau 

madang di hulu, Babuah bungo balun, Karantau bujang daulu, Dirumah Paguno 

balun. Pantun ini menjadi pedoman orang Minangkabau yang merantau dalam 

Film “Ranah 3 Warna” Karya Guntur Soeharjanto.  

  Dalam film “Ranah 3 Warna” Karya Guntur Soeharjanto tradisi merantau 

terbagi dua bagian, yaitu ditinjau dari tradisi merantau Pertama, merantau 

meninggalkan kampung halaman. Kedua, merantau dengan keinginan sendiri 

tanpa ada unsur paksaan dari kelurga. Ketiga, merantau dengan jangka waktu 

lama kembali kepada diri perantau itu sendiri. Keempat, merantau mencari 

penghidupan, ilmu, dan pengalaman ini berdasarkan tujuan utama para perantau. 

  Ditinjau dari faktor penyebab tradisi merantau orang Minangkabau 

ditinjau dari Pertama, faktor ekonomi memiliki tujuan untuk membantu 

perekonomian keluarga. Sesuai dengan filosofi orang Minangkabau  

“mambangkik batang tarandam” yang artinya menaikkan harkat dan martabat 
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keluarga.  Penyebab Kedua, faktor pendidikan yang memiliki tujuan untuk 

menuntut ilmu dan mencari pengalaman. Ketiga, daya tarik kota karena di kota 

tersedia kesempatan-kesempatan pekerjaan dan tingkat pendidikan yang lebih 

baik dari pada di kampung halaman. 

5.2 Saran  

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perkembangan ilmu dan 

bermanfaat sebagai. 

1. Bagi guru atau calon guru, dapat menjadi motivasi bagi guru untuk lebih 

kreatif memilih sumber belajar yang bermuatan budaya Minangkabau. 

2. Bagi siswa, agar dapat memahami unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik film 

yang menampilkan para tokoh dengan berbagai persoalan yang dihadapi 

dan dapat dijadikan motivasi bagi siswa agar lebih tertarik dengan karya 

sastra yang diperluas dalam karya seni lain sehingga diperoleh pemahaman 

tidak hanya di novel tapi juga di film.  

3. Peneliti lain, dapat memahami tentang filosofi tradisi merantau orang 

Minangkabau diharapakan peneliti selanjutnya mampu menjelajahi 

persoalan lain yang masih berkaitan erat dengan tradisi merantau. 
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